
 

 

SANWACANA 

     

 

 

Claude Levi-Strauss sekali waktu menyarankan bahwa manusia adalah produk dari 

jejaring sosialnya. Oleh karena itulah manusia terbatas oleh keberadaannya sendiri, 

dan tidak mungkin menjadi pengamat objektif bagi alam. Sebuah model, adalah 

penyederhanaan atas kerumitan alam, penyederhanaan yang lahir dari pengamatan 

manusia atas alam. Maka demi keterbatasan manusia, segala model, segala pola yang 

dipetakan dari data-data, selalu mengandung kesalahan intrinsik. Tidak seratus persen 

menggambarkan realitas. Itulah mengapa statistika memiliki selang kepercayaan :  

keinsyafan bahwa manusia terbatas.    

 

Keterbatasan adalah juga milik penulis. Jika bukan karena dorongan tak henti dari 

pribadi-pribadi di sekitar kehidupan, keterbatasanlah yang akan menang atas skripsi 

ini. Untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih pada:  

1. Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, Sang maha hati, Sang  

 maha segalanya, maha pengasih dan penyayang yang telah memberikan cinta tak 

 terhingga, nikmat yang tak pernah berujung; terima kasih atas berjuta kesempatan 

 untuk selalu menengok ke atas, melihat ke langit demi mensyukuri segala nikmat 

 dan cobaan yang penuh dengan pelajaran yang sangat berharga. 

 



2.  Bapak Ir. Muhammad Nurdin, M.Si., selaku pembimbing I, atas kesediaan 

   memberikan bimbingan, saran, dan kritik dalam proses pelaksanaan penelitian dan 

penyelesaian skripsi ini. 

3.  Ibu Ir. Titik Nur Aeny, M.Sc., selaku pembimbing II, atas bimbingan dan 

 arahannya. 

4.  Bapak Prof. Dr. Ir. Cipta Ginting, M.Sc., selaku penguji, atas saran dan   

masukannya yang sangat membantu dalam penyelesaian skripsi ini.  

5.  Bapak Dr.Ir. Kuswanta F. Hidayat, M.P., selaku Ketua Jurusan Agroteknologi 

Fakultas Pertanian. 

6.  Bapak Dr.Ir. Afandi, M.P., selaku Pembimbing Akademik. 

7.  Kepada keluarga ku tercinta, Bapak dan Ibu (telapak kaki surgaku) terima kasih 

atas segala kasih sayang, dan perhatian serta segala pengertian yang tak putus.  

8.  Terima kasih buat teman-teman agroteknologi yang terus memberi semangat Intan 

Rahayu Ningtyas, Nyang Vania, Yuktika, Resmia, Diana Saragih, dan Yesi Safitri. 

9.  Teman-teman di Asrama Istiqomah, Chris, Rita, Eni, Tanti, Intan, Tari, Wiwik, 

terima kasih untuk canda tawa dan kebaikan kalian semua.  

Tak ada model yang benar, tapi beberapa diantara model-model tersebut benar-benar 

berguna. Semoga yang satu ini bisa berguna. 

Bandar Lampung,  28 Maret 2013 

Devita Sari  



 


